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Abstrak

Latar Belakang: Kebakaran rumah dapat mengakibatkan banyak kerugian materil dan bahkan korban
meninggal dunia. Penyebab kebakaran rumah diantaranya perilaku kurang aman dalam penggunaan

Di Publikasi 01 Mei 2022 tabung gas LPG. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan
sikap dengan praktik keselamatan dalam penggunaan tabung gas LPG selama pandemi Covid-19.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional Study. Populasi adalah masyarakat yang
berdomisili di sekitar PT. Pertamina Persero Unit Pemasaran VI Terminal BBM Kota Samarinda sebanyak
37 KK dan keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian (total sampling). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara langsung kepada ibu rumah tangga menggunakan kuesioner. Pengumpulan
data dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2021, dan selanjutnya dianalisis Chi Square. Hasil:
Diperoleh bahwa 37,8 % responden berpengetahuan kurang baik, 51,4 responden bersikap kurang baik,
dan 54,1 % responden berpraktik kurang aman dalam penggunaan tabung gas LPG selama pandemi
Covid-19. Terdapat hubungan antara pengetahuan (p 0,020 dan OR 5,7) dan sikap (p 0,014 dan OR 5,6)
dengan praktik keselamatan penggunaan tabung gas LPG. Kesimpulan: Praktik masyarakat yang kurang
baik dalam penggunaan tabung gas LPG dapat berpotensi menjadi penyebab kebakaran di rumah tangga
sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat melalui kegiatan sosialisasi
dan pelatihan khusus tentang keselamatan penggunaan tabung gas LPG.
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Safety Behavior of LPG Use During the Covid-19 Pandemic in Communities Around PT Pertamina

Abstract

Background: House fires can cause a lot of material loss and even death. The causes of house fires
include unsafe behavior in using LPG gas cylinders. Purpose: This study aims to analyze the relationship
between knowledge and attitudes with safety practices in the use of LPG gas cylinders during the Covid-
19 pandemic. Methods: This study used a Cross Sectional Study design. The population is the people
who live around PT. Pertamina Persero Marketing Unit VI BBM Terminal in Samarinda City as many as
37 families and the entire population was the research sample (total sampling). The data collection
technique was carried out by direct interviews with housewives using a questionnaire. Data collection was
carried out in February-March 2021, and then analyzed Chi Square. Results: It was found that 37.8% of
respondents had poor knowledge, 51.4% of respondents had a bad attitude, and 54.1% of respondents
practiced unsafe use of LPG gas cylinders during the Covid-19 pandemic. There is a relationship between
knowledge (p 0.020 and OR 5.7) and attitude (p 0.014 and OR 5.6) with the safety practice of using LPG
gas cylinders. Conclusion: Poor community practice in using LPG gas cylinders can potentially cause
fires in households so that efforts are needed to increase community knowledge and attitudes through
socialization activities and special training on the safety of using LPG gas cylinders.
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Pendahuluan

Setiap rumah tangga akan berusaha
memenuhi kebutuhan dasar penghuninya seperti
kebutuhan makan dan minum. Pemenuhan
kebutuhan makan dan minum biasanya dilakukan
sendiri melalui aktivitas memasak di bagian dapur
dalam baugunan rumah. Aktivitas memasak
tersebut dilakukan dengan bantuan bahan bakar
dari berbagai sumber seperti kayu, minyak tanah,
gas, dan listrik.

Beberapa tahun belakangan masyarakat
beralih ke LPG (Liquefied Petroleum Gas) sebagai
salah satu pilihan bahan bakar di rumah tangga.
Sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia membuat
kebijakan pengalihan minyak tanah ke LPG yang
ditandai dengan pembagian paket LPG 3 kg dan
isinya, kompor, regulator dan selang yang
diberikan secara gratis kepada masyarakat yang
memenuhi syarat tertentu (Hasibuan, 2017).

Meningkatnya penggunaan bahan bakar gas
di rumah tangga juga memungkinkan pula
terjadinya ledakan dan kebakaran di rumah tangga
yang salah satu penyebabnya adalah kasus
kegagalan penggunaan kompor gas (Kurnia &
Akbar, 2020) seperti kegagalan fungsi bagian
regulator kompor dan katup tabung gas. Selain
kegagalan pada bagian tersebut, ledakan dan
kebakaran juga dapat disebabkan pemasangan
tabung gas tidak aman (Masri, 2018). Pemasangan
bagian-bagian tabung gas yang tidak aman
memungkinkan terjadinya kebocoran gas LPG
yang dapat menyebabkan berkurangnya tingkat
kenyamanan beraktivitas dalam rumah (Indrawati,
2017) dan bahkan kebakaran (Saputra & Siregar,
2018).

Maraknya kejadian ledakan dan kebakaran
akibat kebocorann gas LPG, pihak PT Pertamina
Persero telah menerbitkan buku petunjuk
penggunaan aman LPG (Pertamina, 2017) sebagai
pedoman keselamatan penggunaan LPG. Standar
keamanan tabung gas LPG juga dalam hal
penyediaan dan pendistribusian LPG telah
diamanatkan dalam Peraturan Menteri Energi
Sumber Daya Mineral Nomor 26 Tahun 2009
(KESDM-RI, 2009).

PT Pertamina Persero telah melakukan
serangkaian kegiatan untuk menjamin bahwa LPG
aman digunakan mulai dari penyediaan tabung,
pengisian, pendistribusian hingga penggunaannya
oleh masyarakat sebagai konsumen. Ketahanan
tabung untuk menyimpan gas baik ANG (4dsorbed
Natural Gas) maupun LPG sebelumnya telah
dilakukan pengujian secara lengkap dan ketat
berdasarkan standar UN ECE R110 yang memuat
uji tarik, uji hidrostatik, dan tekanan uji pecah
(Lusyana, 2018). Pengujian gas LPG menggunakan
metode pengujian berdasarkan American Society
for Testing and Materials (ASTM D-1837) untuk
mengetahui kemurnian yang terdapat dalam
produk LPG (Anggraini & Utami, 2019).

Selain  mengikuti  standar  pengujian
ketahanan dan isi tabung LPG, Pemerintah
Indonesia melalui Badan Standarisasi Nasional

(BSN) juga memastikan bahwa tabung gas LPG
yang diproduksi oleh PT Pertamina Persero dan
diedarkan secara luas ke masyarakat telah
memenuhi standar material, ukuran atau dimensi,
produksi dan pengujian tabung sesuai SNI
1452:2011 (Agustiawan & Widdy, 2017). Hal
tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa
tabung gas LPG aman dan mampu mencegah
kegagalan dalam pengunaannya oleh konsumen.

Sebelum tabung gas LPG sampai ke
konsumen, pihak PT Pertamina Persero juga sangat
disiplin dalam menerapkan budaya keselataman,
kesehatan, dan keamanan di area depot pengisian
LPG (Setiyawan, 2020). Budaya keselamatan dan
kesehatan yang diterapkan oleh PT Pertamina
Persero berperan penting dalam memitigasi
(Fahmi, 2019), terjadinya hal-hal yang tidak
diharapkan seperti ledakan dan kebakaran. Bahkan
dalam hal pendistribusian LPG ke konsumen, pihak
PT Pertamina Persero telah menerapkan
manajemen distribusi dengan tetap mengedepankan
kualitas produk dan pelayanannya (Phonna, 2020).

Keseriusan PT Pertamina Persero dalam
menyediakan tabung gas LPG layak dan aman
digunakan oleh konsumen belum sepenuhnya
diikuti dengan kemampuan konsumen dalam
mempraktikkan penggunaan LPG secara aman.
Masih  ditemukan masyarakat yang tidak
mengindahkan pedoman keselamatan penggunaan
tabung gas LPG. Terbukti hingga Juni-Juli 2018 di
Kota Samarinda tercatat 28 kasus kebakaran yang
disebabkan faktor kelalaian warga baik dalam
penggunaan listrik maupun kesalahan penggunaan
tabung gas LPG (Utama & Dewi, 2020).

Berbagai faktor penyebab kelalaian warga
sehingga  menimbulkan  musibah  ledakan
kebakaran di rumah tangga antara lain rendahnya
pengetahuan penghuni rumah terhadap
kesiapannya menghadapi kebakaran (Ismawan A,
2014). Pengetahuan dan sikap seseorang yang baik
tentang kebakaran akan meningkatkan
kesiapsiagaan menghadapi kebakaran. Bahwa
92,1 % karyawan yang memiliki pengetahuan yang
baik juga memiliki sikap yang baik 52,4 %
mengenai kesiapsiagaan menghadapi kebakaran
(Fatikhah & Setyawan, 2020). Perilaku tidak aman
penghuni rumah dalam menggunakan tabung gas
LPG dapat menjadi malapetaka bagi keluarga lain
di sekitarnya. Potensi ledakan dan kebakaran
sangat mungkin terjadi di terminal penampungan
dan pendistribusian bahan bakar milik PT
Pertamina Persero.

Sejak pandemi Covid-19 melanda seluruh
daerah di Indonesia, berbagai kegiatan masyarakat
menjadi terbatasi akibat diberlakukannya kebijakan
pembatasan oleh pemerintah pusat dan daerah.
Pada situasi tersebut masyarakat dihadapkan pada
persoalan pemenuhan kebutuhan makan dan
minum sehari-hari. Masyarakat memiliki pilihan
berbagai alternatif dalam menyediakan kebutuhan
makan dan minum di rumahnya seperti membeli
makan dan minum siap dikonsumsi. Akan tetapi
tidak semua masyarakat melakukan hal yang sama
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sechingga pilihannya tetap pada penggunaan gas
LPG dalam menyediakan kebutuhan makan dan
minum bagi keluarganya.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
perlunya dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara pengetahuan dan
sikap dengan praktik keselamatan penggunaan
tabung gas LPG pada masyarakat sekitar PT
Pertamina Persero sehingga diperoleh informasi
yang dapat dijadikan referensi bagi semua pihak
dalam menyusun program pencegahan kejadian
kebakaran di rumah tangga yang disebabkan faktor
kelalaian dalam penggunaan tabung gas LPG
secara terencana dan berkesinambungan.

Metode

Penelitian ini adalah survey analitik dengan
desain Cross Sectional Study. Populasi adalah
masyarakat di RT. 27 Kelurahan Teluk Lerong Ulu
dimana lokasinya berbatasan langsung dengan PT
Pertamina Persero Unit Pemasaran VI Terminal
BBM Samarinda. Jarak tempat tinggal masyarakat
dan terminal BBM maksimal 50 meter, schingga
diperoleh sebanyak 37 KK dan keseluruhan
populasi akan dipilih menjadi sampel penelitian
(total sampling). Semua masyarakat yang
bermukim di sekitar PT Pertamina Persero Kota
Samarinda menggunakan tabung gas LPG produksi
PT Pertamina sebagai sumber bahan bakar utama di
rumah tangga saat memasak untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari di rumah tangganya. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
langsung kepada ibu rumah tangga menggunakan
instrumen kuesioner dilengkapi lembar
pengamatan check list. Kuesioner digunakan untuk
memperoleh data dan informasi tentang
karakteristik, pengetahuan, dan sikap responden.
Sedangkan lembar check list digunakan untuk
menilai praktik responden secara langsung dalam
menggunakan tabung gas LPG saat memasak
sesuatu di dapurnya. Instrumen yang digunakan
disesuaikan dengan buku petunjuk penggunaan
tabung gas LPG yang dibuat oleh PT Pertamina.
Pengumpulan data dilaksanakan bulan Februari-
Maret 2021 di RT 27 Kelurahan Teluk Lerong Ulu
Kota Samarinda. Data yang terkumpul selanjutnya
diolah dan dianalisis dengan Chi Square.
Pengumpulan data dilaksanakan saat pandemi
Covid-19 masih berlangsung sehingga peneliti dan
responden menerapkan protokol kesehatan Covid-
19.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dilakukan masih dalam
situasi Covid-19 sehingga peneliti dan responden
dalam penelitian ini menerapkan protokol
kesehatan Covid-19 yaitu menjaga jarak,
membersihkan tangan dengan air mengalir atau
cairan pembersih tangan (hand sanitizer), dan
memakai masker. Lamanya pengumpulan data
dilakukan sekitar dua bulan karena menyesuaikan

waktu saat responden berada di rumahnya. Secara
umum pelaksanaan pengumpulan data berjalan
lancar karena peneliti juga merupakan warga di
lokasi penelitian sehingga sudah saling kenal
dengan responden penelitian.

Pada saat pengumpulan data, peneliti
didampingi ketua RT setempat untuk memastikan
bahwa wawancara yang dilakukan telah
menerapkan protokol kesehatan Covid-19. Waktu
pengumpulan data yang digunakan cukup lama
sekitar 40 menit hingga 1,5 jam setiap responden
karena selain wawancara langsung juga dilakukan
pengamatan langsung kepada responden saat
menggunakan tabung gas LPG pada waktu
memasak di dapur.

Pendidikan terakhir responden dalam
penelitian ini bermacam-macam antara lain SD,
SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Tabung gas yang
digunakan responden pada saat memasak
diproduksi oleh PT Pertamina Persero. Frekuensi
penggunaan tabung gas di tingkat rumah tangga
sebelum dan saat pandemi Covid-19 berbeda-beda
setiap responden. Lebih lengkapnya informasi
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden dan Frekuensi

Penggunaan Tabung Gas
Karakteristik Kriteria n %
Pendidikan SD 3 8,1
akhir
SMP 10 27
SMA 20 54,1
PT 4 10,8
Jenis tabung 3Kg 26 70,3
gas
5,5Kg 6 16,2
12Kg 5 13,5
Frekuensi Setiap hari 37 100
penggunaan
tabung gas
sebelum Covid-
19
Frekuensi Setiap hari 24 64,9
penggunaan
tabung gas saat
Covid-19
2-3 kali 5 13,5
seminggu
4-5 kali 8 21,6
seminggu

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (54,1 %) berpendidikan SMA dan
pendidikan terendah responden adalah SD (8,1 %).
Jenis tabung LPG isi 3 kg lebih banyak digunakan
oleh responden (70,3 %) dibanding tabung gas isi
5,5 kg (16,2 %) dan tabung LPG isi 12 kg (13,5 %).
Semua responden (100 %) menggunakan tabung
gas untuk kegiatan memasak di dapur sebelum
Covid-19. Saat Covid-19 melanda terdapat 64,9 %
responden yang menggunakan tabung gas LPG
setiap hari, sebanyak 13, 5 % responden
menggunakannya 2-3 kali seminggu, dan 21,6 %
responden 4-5 kali seminggu.

Pengetahuan responden dalam penelitian ini
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dibagi dalam kategori baik dan kurang baik. Sikap
responden dikategorikan menjadi sikap baik dan
kurang baik. Praktik responden dalam penggunaan
tabung gas dikategorikan menjadi praktik tidak
aman, kurang aman, dan aman.

Tabel 2. Pengetahuan, Sikap, dan Praktik
Responden dalam Penggunaan Tabung Gas
Variabel Kriteria n %
Pengetahuan ~ Kurang baik 14 37,8
Baik 23 62,2
Sikap Kurang baik 19 51,4
Baik 18 48,6
Praktik Kurang aman 20 54,1
Aman 17 459

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa 14 responden
(37,8 %) yang berpengetahuan kurang baik dan 23
responden (62,2 %) berpengetahuan baik dalam
penggunaan tabung gas LPG. Terdapat 19
responden (51,4 %) yang bersikap kurang baik dan
18 responden (48,6 %) yang bersikap baik dalam
penggunaan tabung gas LPG. Responden yang
berpraktik kurang aman sebanyak 20 responden
(54,1 %) dan 17 responden (45,9 %) berpraktik
aman dalam penggunaan tabung gas LPG.

Pada tabel 3 berikut ini akan disajikan
hubungan antara pengetahuan dan sikap responden
dengan praktik keselamatan penggunaan tabung
gas.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Responden  dengan  Praktik  Keselamatan
Penggunaan Tabung Gas

Praktik Keselamatan Penggunaan

Tabung Gas

Variabel Kurang Aman Total p (0]
aman R

n % n % N %
Pengetahuan Kuran 11 78,6 3 21,4 14 100 0,02 5,70
g baik 0 4

Baik 9 391 14 60,9 23 100
Sikap Kuran 14 73,7 5 26,3 19 100 0,01 5,60
g baik 4 0

Baik 6 333 12 66,7 18 100

Sumber: Data Primer

Tabel 3a menunjukkan bahwa dari 14
responden yang berpengetahuan kurang baik
diperoleh 11 orang (78,6 %) yang berpraktik kurang
aman dan 3 orang (21,4 %) yang berpraktik aman
dalam penggunaan tabung gas LPG. Sedangkan
dari 23 orang yang berpengetahuan baik terdapat 9
orang (39,1 %) yang berpraktik kurang aman dan
14 orang (60,9 %) yang berpraktik aman dalam
penggunaan tabung gas LPG. Hasil uji statistik Chi
Square diperoleh p value 0,020 yang berarti
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
praktik keselamatan penggunaan tabung gas pada
masyarakat yang bermukim di sekitar PT Pertamina
Kota Samarinda. Responden yang berpengetahuan
kurang baik 5,7 kali lebih besar berperilaku kurang
aman dibandingkan responden berpengetahuan
baik.

Tabel 3b menunjukkan bahwa dari 19
responden yang bersikap kurang baik diperoleh 14

orang (73,7 %) yang berpraktik kurang aman dan 5
orang (26,3 %) yang berpraktik aman dalam
penggunaan tabung gas LPG. Sedangkan dari 18
orang yang bersikap baik terdapat 6 orang (33,3 %)
yang berpraktik kurang aman dan 12 orang
(66,7 %) yang berpraktik aman dalam penggunaan
tabung gas LPG. Hasil uji statistik Chi Square
diperoleh p value 0,014 yang berarti terdapat
hubungan antara sikap dengan praktik keselamatan
penggunaan tabung gas pada masyarakat yang
bermukim di sekitar PT Pertamina Kota Samarinda.
Responden yang bersikap kurang baik 5,6 kali lebih
besar berperilaku kurang aman dibandingkan
responden bersikap baik.

Aktivitas masak-memasak  masyarakat
khususnya di wilayah perkotaan sangat sulit
dipisahkan dari penggunaan tabung gas LPG. Hal
tersebut disebabkan berbagai faktor seperti
kelangkaan dan bahkan tidak tersedianya cukup
bahan bakar berbahan kayu dan minyak tanah.
Langkanya bahan bakar jenis kayu dan minyak
tanah tersebut memaksa hampir semua masyarakat
memilih menggunakan bahan bakar gas produksi
PT Pertamina.

Beralihnya masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan makan dan minum sehari-hari di rumah
dari minyak tanah hingga memanfaatkan bahan
bakar gas LPG menyisakan sejumlah persoalan
baru di masyarakat. Massifnya penggunaan tabung
gas LPG oleh masyarakat terkadang menimbulkan
permasalahan kelangkaan ketersediaan LPG di
sejumlah agen distribusi LPG. Selain itu,
permasalahan baru lainnya yang kerapkali terjadi
adalah kebakaran di rumah tangga hingga
mengakibatkan sejumlah korban baik kehilangan
tempat tinggal maupun korban meninggal dunia.

Kelalaian penghuni rumah juga masih
tercermin pada perilaku kurang aman dalam
menggunakan tabung gas LPG. Banyaknya
spekulasi di masyarakat yang mengatakan bahwa
pihak PT Pertamina Persero selaku produsen dan
agen distribusi tabung gas LPG dianggap kurang
memperhatikan aspek keselamatan penggunaan
tabung gas LPG seperti beredarnya tabung rusak
atau bocor yang beredar di masyarakat sebagai
sumber malapetaka kebakaran merupakan suatu
pernyataan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Tidak ditemukannya konsumen yang pernah
membeli atau menukarkan tabung dalam kondisi
rusak atau bocor dan ini berarti bahwa
perlindungan terhadap konsumen pengguna LPG
telah dilaksanakan dengan baik oleh pihak PT
Pertamina. Jika ditemukan tabung LPG yang rusak
atau bocor maka pihak agen distributor PT
Pertamina melakukan penyimpanan di gudang
khusus dan tidak diperjualbelikan kepada
konsumen sebagai wujud tanggung jawab PT
Pertamina dalam memberikan keamanan dan
keselamatan pengguna LPG (Redin, 2018).

Adanya kekhawatiran konsumen bahwa
terjadinya kasus kebakaran sebagai akibat
diberlakukannya kebijakan pemerintah tentang
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konversi minyak tanah ke gas LPG telah diatur
dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen
Pasal 4 poin 1 Nomor 8 Tahun 1999 (Pemerintah
Republik Indonesia, 1999). Hal tersebut dilakukan
sebagai bentuk perlindungan pemerintah terhadap
konsumen jika terdapat konsumen mengalami
korban kebakaran akibat penggunaan tabung gas
LPG tanpa membatasi penyebab dasar kebocoran
tabung tersebut.

Peluang terjadinya kebakaran di rumah
tangga akibat kelalaian penghuni rumah dalam
menggunakan tabung gas LPG di tempat penelitian
ini sangat mungkin terjadi. Masih ditemukan
masyarakat yang memiliki pengetahuan kurang
baik, sikap kurang baik, dan praktik penggunaan
tabung gas LPG kurang baik. Begitu pula pada
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan dan sikap seseorang berpengaruh
terhadap perilaku keselamatan penggunaan tabung
LPG. Tingkat pengetahuan seseorang akan
meningkatkan perilaku pengendalian penghuni
rumah dalam pengendalian kebakaran di tingkat
rumah tangga (Fashli, 2020). Pada hasil penelitian
ini diperoleh data bahwa responden yang
berpengetahuan kurang baik, memiliki praktik
keselamatan penggunaan tabung gas LPG lebih
rendah dibandingkan responden yang memiliki
pengetahuan yang baik.

Selain  faktor pengetahuan, persepsi
seseorang juga mempengaruhi praktik penggunaan
LPG (Wahyudi et al., 2019). Sikap yang kurang
baik berpengaruh terhadap penggunaan LPG yang
tidak aman dan hal tersebut dapat menjadi salah
faktor penyebab terjadinya kebakaran di rumah
tangga. Selain berdampak pada praktik penggunaan
tabung gas LPG, sikap seseorang juga akan
mempengaruhi upaya pencegahan dan
penanggulangan saat terjadi kebakaran di rumah
tangga (Hadi et al., 2020). Hasil penelitian ini
diperoleh data bahwa responden yang bersikap
kurang baik, memiliki praktik keselamatan
penggunaan tabung gas LPG lebih rendah
dibandingkan responden yang memiliki sikap yang
baik dalam penggunaan tabung gas LPG.

Kejadian kebakaran sebuah rumah di
lingkungan masyarakat terutama pada wilayah
pemukiman padat penduduk dapat mengakibatkan
kerugian materil yang cukup banyak dan kesedihan
keluarga dari korban meninggal dunia akibat
kebakaran rumah tersebut. Kerugian materil dan
kesedihan keluarga dari korban meninggal dunia
akibat kebakaran rumah tentu sangat tidak
diharapkan kejadiannya oleh setiap orang.
Dibutuhkan upaya pencegahan dan pengendalian
kebakaran di rumah tangga yang disebabkan karena
kelalaian penggunaan tabung gas LPG.

Keterbatasan daerah penghasil gas bumi di
Indonesia sehingga dibutuhkan upaya pendekatan
lain dalam mencegah bahaya kebakaran di tingkat
rumah tangga yang masih bergantung pada
penggunaan tabung gas LPG dalam kesehariannya.
Berbagai teknologi dimanfaatkan dan
pengembangan alat dalam mendeteksi kebocoran

gas LPG sehingga kebakaran rumah tangga dapat
dicegah (Biantoro et al., 2020). Alat pendeteksi
kebocoran gas LPG dapat digunakan secara mudah
dan aman (Saputra & Siregar, 2018).

Pemanfaatan teknologi pemantauan
kebocoran gas LPG saat ini banyak dikembangkan
karena banyaknya kasus kebakaran rumah yang
disebabkan lambatnya antisipasi kebocoran gas
LPG sebagai penyebab kebakaran dikarenakan
tidak adanya peringatan dini terjadi kebocoran gas
LPG (Lutfi, Ikrima, 2018). Keunggulan alat
pendeteksi kebocoran tabung gas LPG karena dapat
mengirim pesan singkat ke pemilik rumah (Dewi et
al., 2020). Selain perangkat tersebut dapat
mengirimkan pesan peringatan ke pemilik rumah
bahwa terjadi kebakaran, pada suhu lebih besar dari
42°C alat tersebut mampu bekerja dan
menghidupkan pompa air untuk memadamkan api
(Imamuddin & Zulwisli, 2019). Keunggulan lain
alat pendeteksi kebocoran gas LPG selain
memberikan peringatan berupa SMS dan voice call
juga dapat memutuskan aliran listrik PLN secara
otomatis (Andriana et al., 2018).

Pemanfaatan teknologi dan informasi
melalui sensor juga mampu mengaktifkan alat
pemadam kebakaran lalu mengirimkan sinyal/tanda
ke pos keamanan setempat apabila gas LPG
terdeteksi kebocoran atau ketika terjadi kebakaran
di rumah (Burhan, 2013). Selain itu, sistem dapat
memberi tahu orang yang sedang berada di luar
rumah dengan mengirimkan pesan melalui
telegram seperti sistem Smart Home (Wahyono &
Priyantono, 2020). Penghuni rumah yang berada di
luar rumah atau saat bepergian akan menerima
notifikasi ke aplikasi Whattsap apabila terjadi
kebocoran gas LPG sehingga pemiliknya
mengetahui bahwa telah terjadi kebocoran gas
(Maidoni, 2020). Selain mengirimkan
pemberitauan melalui pesan SMS, voice call, tanda,
telegram, dan whatsapp juga sistem pendeteksi
kebocoran gas dapat dikirimkan melalui e-mail
(Supriadi et al., 2017).

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran
akan bahaya kebakaran sebagai salah satu
penyebab kebakaran dapat ditingkatkan melalui
upaya  peningkatan  pengetahuan  tentang
kesiapsiagaan bencana kebakaran pada keluarga
secara berkelanjutan melalui penyuluhan maupun
pelatihan oleh pemerintah dan dinas terkait (Biomi,
Agnes Ayu, I Gusti Agung Haryawan & Ningrat,
2018). Kegiatan pelatihan keterampilan khusus
tentang keselamatan penggunaan tabung gas LPG
kepada masyarakat dapat memberikan tambahan
ilmu pengetahuan agar mampu mengaplikasikan
dalam kesehariannya (Prayitno, Amir Sugeng,
Budiman Adi Setyawan & Marasabessy, 2020).
Kegiatan pelatihan dapat mendorong kepedulian
warga untuk melakukan tindakan pencegahan
kebakaran dalam lingkungan masyarakat (Casban
et al., 2020) terutama dalam menggunakan tabung
gas LPG secara aman.

Upaya edukasi risiko bencana kebakaran di
tingkat rumah tangga dan lingkungan masyarakat
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yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas pengetahuan hingga kesadaran dan
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi risiko bencana seperti kebakaran
(Santoso, 2019). Sebaiknya kegiatan pelatihan
keselamatan penggunaan tabung gas LPG
dilakukan secara rutin dan berkelanjutan pada
semua elemen masyarakat dan area rawan musibah
kebakaran. Selain itu juga perlunya dilakukan
sosialisasi secara terus-menerus dengan berbagai
cara seperti penyebaran poster mengenai prosedur
aman dalam penggunaan tabung gas LPG ke
masyarakat.

Musibah kebakaran yang tidak diketahui
kapan dan tempat kejadiannya serta siapa yang
akan mengalaminya dapat dijadikan pelajaran agar
semua elemen masyarakat selalu waspada dan siap
siaga menghadapi bahaya kebakaran yang setiap
saat dapat terjadi dan dialami oleh siapa pun.
Kesiapsiagaan masyarakat di tingkat rumah tangga
dalam mencegah bahaya kebakaran merupakan hal
penting diterapkan sejak dini untuk menciptakan
suasana lingkungan tempat tinggal yang aman dan
terbebas dari bahaya kebakaran.

Penutup

Terdapat hubungan antara pengetahuan dan
sikap dengan praktik keselamatan penggunaan
tabung gas LPG pada masyarakat di sekitar PT
Pertamina Persero. Perilaku masyarakat yang
kurang aman dalam penggunaan tabung gas LPG
berisiko mengakibatkan terjadinya kebakaran di
rumah tangga, schingga diperlukan upaya
peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat
tentang keselamatan penggunaan tabung gas LPG
seperti kegiatan sosialisasi melalui media tertentu
dan pelatihan secara rutin dan berkelanjutan, baik
oleh pemerintah daerah atau instansi terkait, PT
Pertamina Persero maupun elemen masyarakat
yang peduli kebakaran baik selama pandemi Covid-
19 maupun setelahnya.
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